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1. PENDAHULUAN
Pekarangan adalah areal tanah/lahan/ts

untuk bangunan utamanya.
Pekarangan adalah lingk
- ditata dengan baik
















aru bibit dapat ditanam, Untuk
— 4 hari bar |
Biarkan 3

nsur sebelum hara paq
etersedian unsur ;
membantu K

pertumbuhan awal tanaman.

2. Pembuatan media tanam untuk tanaman m
ditanam di lahan pekarangan;

- Untuk tanaman sayuran ¢ Buat

.

“"W'Bn ﬂnggj 30 cm, panjang d
















hama ulat terutama ulat gerayak yang biasanya muncul
pada malam hari. Maka langsung diambil dan dimatikan.

pada tanaman vyang ditanam di pekaranan,
pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan
dengan pembuatan pestisida nabati.

Penyiangan/Pembumbunan; penyiangan yaitu
membuang gulma/tumbuhan liar yang ada tumbuh
disekitar tanaman. Pembumbunan dilakukan untuk
menggemburkan tanah disekitar tanaman, agar
mempermudah gerak akar menyerap unsure hara.
Melakukan pembumbunan jangan sampai
merusak/memutus akar.




Gambar 1. Sistem budidaya tanaman sayuran
(vertikultur) di pekarangan sempit (type perkotaan)




Gambar 2. Pekarangan di pinggir danau tanaman
vertikultur type pekarangan dari kayu/papan Kelurahan
Danau Tundai Kota Palangka Raya ;




Gambar 3. Pekarangan perumahan di pingiran Sungal
~ Seruyan bertanam  sayuran sistem vertikultur para-pard:




Contoh budidaya typepekarangan luas di Kelurahan
Habaring Hurung Kota Palangka Raya




Gambar 5. Sistem budidaya tanaman
sempit (vertikultur)
















Cara membuat;:

Daun sirsak ditumbuk halus dicampur dengan 5 L air dan
diendapkan semalam. Keesok harinya

larutan disaring
dengan kain harus. Setiap 1 L larutan hasil saringan

diencerkan dengan 10-15 L air. Penggunaan: Semprotkan

cairan tersebut ke seluruh bagian tanaman cabai, kususnya
yang ada hamanya.

4. Pembuatan Pestisida Alami dari Daun Pepaya:

Cara pembuatan:

* Kumpulkan 1 kg daun pepaya (sekitar 1 tas plastik besar/
1 ember besar).

* Tumbuk daun pepaya hingga halus.
* Hasil tumbukan/rajangan direndam di dalam dalam 10 liter

air kemudian ditambahkan 2 sendok makan minyak tanah

dan 30 gr detergen. Hasil campuran, didiamkan semalam.
* Saring larutan hasil perendaman dengan kain halus.

Penggunaan/Aplikasi:

Semprotkan larutan ke tanaman.

Pesﬂslda alaml merupakan pemecahan jangka pendek
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berupa kayu atau bamby tempat
erutama untuk pejantan,

Tempat bertengger:
ayam bertengger t

Gambar 7. Budidaya ayam kampung di pekarangan
Kelurahan Habaring Hurung Palangka Raya

3. Manajemen Pakan Bergizi Seimbang

Penyediaan pakan untuk ayam akan ditentukan oleh £
beberapa faktor yakni:

L. Jenis, jumlah dan komposisi umur
yang akan menenty

harus disediakan

ayam yang d
kan kebutuhan gizi dan vol
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hari,  namun  apabila
pemeliharaannya diperbaiki maka siklus di
mmgi dengan jalan :

1. Induk diberi kesempatan mengerami t
‘menetas anak ayam dipisah dari induk st
tersendiri dan













1. Usaha Pembibitan

Usaha penghasil ayam bibit dimulai dengan
menetaskan telur pada mesintetas. Bibit yang digunakan
adalah jenis ayam arab yang memiliki keunggulan mampu
bertelur secara terus menerus sepanjang tahun hingga
mencapai * 225 butir/tahun.

Anak hasil penetasan pada umur 0-2 bulan
dipelihara dalam kandang box, umur 2-4 bulan dalam
kandang postal dan setelah berproduksi dalam kandang
umbaran. Pakan yang diberikan pada umur 0-2 bulan
berupa BR-1, umur 2-4 bulan diberi pakan campuran
konsentrat 36%, dedak dan sagu dengan perbandingan
3:5:2, sedangkan pada ayam berproduksi diberi konsentrat

36%, dedak, sagu dan jagung dengan perbandingan 3:5:1:1
serta pakan aditif “biovet” sebanyak 0,3% dari total
~ ransum/hari/ekor. Penanggulangan penyakit dilakukan
- melalui vaksinasi, pemberian obat/vitamin sesuai umur ayam
dan jenis penyakit, serta perbaikan sanitasi kandang.

 Hasi pengamatan menunjukkan bahwa ayam mulai




memelihara induk ayam umur 5-6 bulan pada kan dang
pattery. Pakan diberikan sesuai dengan umur berDrOduksi,
dan pemberian vaksin, obat-obatan serta vitamin dilakukgp,
secara periodik selang 3-4 bulan. Hasil Pengamatan
menunjukkan bahwa dengan aplikasi teknologi biovet paq;,

pakan mampu mempercepat awal produksi sehingga ayam K
mulai berproduksi pada umur 4,5 bulan dengan produks

rata-rata 90% dengan berat telur yang dihasilkan 42-44 d
gram. ke

. Penghasil Ayam Pedaging int

Usaha dimulai dari memelihara anak ayam jantan umur b

1% bulan pada kandang /itter. Pakan berupa campuran :ie
konsentrat 36%, dedak dan sagu (3:5:2) serta “biovet”

sebanyak 0,3% dari total ransum/hari/ekor. Pemberian e

vaksin & obat/vitamin sesuai jenis penyakit dan umur ayam. :

Hasil - pengkajian menunjukkan bahwa pemberian L)

Biov.
et dalam pakan ayam arab dapat mempercepat

Pencapaj
"eﬂga:at:n Pobot potong (1,1-1,3 kg/ekor) dibandingkan
1.2 kg/ekor, badan rata-rata umur 8 mingd®

0.7 kg/ekor semgntara ayam tanpa biovet hanya mencap@
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~ konsumen, sehingga dapat langsung dijual.
~ biovet juga dapat meghilangkan bau pada kotorany/k

. BUDIDAYA KAMBING

Kambing merupakan salah satu komoditas ungg
Tengah dan banyak dipelihara di Peka
an, namun perkembangan populasinya relative re
belum mampu memenuhi permintaan pasal




 saha, umur; dan kebutuhan ternak, yaitu pada Usaha
ua '
tuj iaridlb edakan jumlah pakan untuk anak masa sapih:

mb
pe dewasa dan berproduksi (bunting-

anak masa pertumbuhan;
menyusui), sedangkan pada penggemukan semua ternay
giberi pakan dengan jumlah berlebih dalam waktu tertenty,
(5) sistem perkandangan disesuaikan dengan tujuan usaha,
yaitu pada pembibitan dibuat sekat pemisah antara ruang |
induk dan pejantan, dan disediakan kandang untuk anak,
sedangkan pada penggemukan tidak dipisahkan; (6) lokasi ‘
kandang harus mempertimbangan faktor kesehatan
lingkungan dan rencana perluasan usaha, dan ukuran
kandang disesuaikan dengan skala usaha; (7)
penanggulangan penyakit dilakukan secara teratur, baik
pencegahan maupun pengobatan, dan (9) penanganan i

pascapanen (anak/bibit, ternak potong dan susu) dilakukan
secara baik, sehat dan halal.

- Pemilihan Bangsa dan Jenis Kambing

| Jenis  kambing yang cocok dikembangkan di
l:::mantan Tengah adalah kambing Peranakan Ettawah
). Kambing pE merupakan hasil persilangan antaré

kambj
"9 Ettawah dengan kambing Kacang, Yan9

penampij| "
Plannya mirip Ettawah tetapi lebih kecil. Kambing PE

mery
m :‘as?" kambing tipe dwiguna
+ Bobot kambing jantan

sebagai penghasil 429" -

38 dewasa mencap






1. Bahan pakan
Gecara umum kebutuhan zat pakan bagi kambing

dlkelompokkan dalam 3 golongan sumber pakan e
pahan pakan dasar (sumber serat), sumber energi gan

protein (konsentrat) dan suplemen.
pakan dasar (sumber serat) berasal dari hijayan

berupa daun-daunan dan rumput-rumputan. Hijauan
dalam keadaan segar umumnya lebih disukai kambing
dibanding dengan pakan dalam keadaan layu atay
kering. Pakan dasar juga bisa berupa limbah kacang-
kacangan baik dalam bentuk segar maupun dalam
bentuk kering. Pemberian hijauan yang bervariasi akan
memberi dampak yang lebih baik.

Bahan pakan sumber protein dan energi terdiri
dari bahan pakan yang berupa biji-bijian dan sisa
serealia (jagung, dedak padi, bungkil kedelai, ampas
tahu, ampas kecap, biji kapas atau), umbi- umbian
(seperti tepung singkong, onggok, ubi jalar) sertd
sumber protein hewani (tepung darah dan tepung ikan)-
Wﬂg itu ada juga beberapa hijauan Yang
i imber protein seperti daun gliricidae, turh
n kacang gude.

Uz ,}sehalknya mencapai 3 %
L - 0/ berat




perlakuan fisik melalui pencincangan sekitar 5-10 cm
karena akan lebih efisien dikonsumsi oleh kambing.

2. Pemberian konsentrat

: Pakan sebagai sumber protein merupakan hal yang
- mutlak diperlukan oleh kambing yang sedang laktasi, karena
‘  proses pembentukan susu membutuhkan suplai protein yang
| berian yang terbaik adalah saat
konsumsi hijauan, tetapi belum
an dipenuhi oleh hijauan,
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